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SUMMARY 

 

This research is motivated by the persistent social tensions within 

Colombian society, which have shown little improvement despite the country’s 

transition into a post-conflict phase following the signing of the Havana Peace 

Agreement. To this day, communities in Colombia continue to experience pressure 

and intergroup mistrust, conditions that significantly hinder the realization of a 

stable and inclusive internal peace. Responding to this challenge, the Colombian 

government introduced a non-conventional peacebuilding initiative by integrating 

culinary practices into reconciliation efforts through the Cocinas para la Paz 

program. 

The findings of this study reveal that the program successfully rebuilt trust 

among communities through collective activities that brought forth four essential 

elements of conflict reconciliation: truth, mercy, justice, and peace within the 

broader peacebuilding process. This study illustrates that culinary practices are 

not merely components of a nation’s cultural identity but can also serve as strategic 

instruments for governments to restore social cohesion. This is reflected in the 

implementation of Cocinas para la Paz, which effectively facilitates dialogue, 

solidarity, and the restoration of social relationships in post-conflict Colombian 

communities. 

 

Keywords: Gastronomy, Culinary Practices, Social Reconciliation, Peacebuilding, 

Colombia, Cocinas para la Paz. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dinamika hubungan sosial masyarakat 

Kolombia yang tidak menunjukkan perubahan signifikan meskipun negara tersebut 

telah memasuki fase pascakonflik setelah penandatanganan Perjanjian Havana. 

Hingga saat ini, masyarakat Kolombia masih hidup dalam tekanan dan ketegangan 

antar kelompok, sehingga situasi tersebut menjadi faktor utama yang menghambat 

terwujudnya perdamaian yang stabil dan inklusif di ranah domestik. Menanggapi 

kondisi ini, pemerintah Kolombia meluncurkan sebuah program peacebuilding 

dengan pendekatan yang tidak konvensional, yakni memadukan praktik kuliner dan 

pembangunan perdamaian melalui program Cocinas para la Paz. 

Penelitian menunjukkan bahwa program ini berhasil membangun kembali 

kepercayaan antar masyarakat melalui kegiatan-kegiatan kolektif yang mampu 

menghadirkan empat elemen utama dalam rekonsiliasi konflik, yaitu truth, mercy, 

justice, dan peace dalam proses peacebuilding. Studi ini memberikan gambaran 

bahwa kuliner tidak hanya berfungsi sebagai identitas budaya suatu negara, tetapi 

juga dapat dijadikan instrumen strategis pemerintah dalam menyatukan kembali 

masyarakat dalam ruang sosial yang lebih damai. Hal ini tercermin dari 

implementasi program Cocinas para la Paz yang mampu memfasilitasi dialog, 

solidaritas, dan pemulihan hubungan sosial di tengah masyarakat pascakonflik 

Kolombia. 

 

Kata Kunci  : Gastronomi, Kuliner, Rekonsiliasi Sosial, Peacebuilding, 

Kolombia, Cocinas para la Paz


